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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesusahan itu 

ada kemudahan” 

(Al Insyiroh) 

“Simpel is magnificent” - Albert Einstein 
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ABSTRACT 

The development of digital technology have changed some aspect of 
human life, such as transportation sector. Currently, some companies are  
introducing new innovation in transportation services, such as GO-JEK, 
GrabBike, and Uber. This concept introduces the new way of how tranportation 
being used by the people in the future. However, the rising of innovation doesn’t 
necessary make people become impulsive to adopt the innovation. Rather, they 
become more selective to adopt the innovation.  Reference group is one of the 
factors that can influence the decision making process of adoption innovation.  

This research aims to describe the role of reference group in adoption 
innovation process which taken by student who used GO-JEK in Yogyakarta. This 
research used a purposive sampling technique with a qualitative descriptive 
method. The result showed that reference grop has impact on the decision making 
process. Researcher clessified the role as tree part. First, reference group can act 
as the initiator who recommend GO-JEK as the alternative transportation for the 
adopter. In the other case, the reference group can act as the influencer or 
someone who influence the adopter to choose GO-JEK’s service as the alternative 
transportation. The are three influences in this role, informative influence, 
normative influence and value expressive influence. Reference group also has a 
role as the actor who help the adopter to make a decision for adopting GO-JEK’s 
innovation.  

Keyword : Reference Group, Adoption of Innovation, GO-JEK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Era Globalisasi saat ini, kebutuhan akan berbagai macam 

kemudahan untuk melakukan segala aktifitas menjadi kian penting. 

Munculnya banyak aplikasi smartphone yang menawarkan berbagai 

macam kemudahan menjadi bukti bahwa berbagai kemudahan ini semakin 

digandrungi oleh masyarakat. Misalnya kebutuhan akan kemudahan akses 

transportasi yang telah melahirkan banyak aplikasi seperti GO-JEK, 

GrabTaxi, Uber, Blu-Jek dan sebagainya. Perkembangan ini tentunya tidak 

lepas dari adanya perangkat digital yang memadai yaitu smartphone yang 

saat ini sudah banyak digunakan oleh masyarakat.  

Disisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

telah melahirkan generasi baru yang pola konsumsi medianya berbeda 

dengan generasi-generasi sebelumnya. Generasi ini disebut generasi Y, 

yaitu mereka yang lahir di era internet. Pada generasi ini hampir seluruh 

kegiatan sehari-harinnya tidak lepas dari gadget atau smartphone, mereka 

selalu menggunakan internet sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya, seperti berkomunikasi, mencari informasi bahkan 

bertransaksi secara online. Perubahan ini yang membuat pelaku bisnis 

harus menemukan cara baru untuk menyampaikan pesan iklannya kepada 

target audiensnya, sehingga produk tersebut dapat diterima oleh 

konsumen.  
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Masalah lain yang muncul ketika dewasa ini, konsumen menjadi 

kian kritis dalam memilih dan membelanjakan uangnya. Sebagian besar 

konsumen menggunakan aplikasi smartphone dengan berbagai macam 

pertimbangan baik dari segi fitur, harga maupun benefit yang ada dalam 

aplikasi tersebut. Hal ini menyebabkan para produsen aplikasi smartphone 

harus bisa menjawab tantangan pasar dan memanfaatkan peluang pasar 

dalam struktur persaingan di masa kini maupun di masa mendatang. 

Kemampuan dalam menangani masalah dan menemukan peluang-peluang 

pasar akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan, biasanya 

perusahaan akan saling berlomba untuk mengeluarkan inovasi terbaru 

dalam berbagai macam kreasi tipe dengan varian harga yang kompetitif. 

Dengan memahami bagaimana perilaku konsumen dalam mengadopsi 

inovasi akan memberikan gambaran kepada perusahaan untuk 

merumuskan strategi apa yang akan digunakan.  

Saat ini, banyak sekali perusahaan yang menawarkan inovasi-

inovasi produknya. Banyaknya inovasi yang ditawarkan secara tidak 

langsung membuat konsumen menjadi semakin selektif dalam memilih 

produk yang ingin digunakan. Salah satu perusahaan fenomenal yang saat 

ini ramai dibicarakan adalah GO-JEK. Berdiri pada tahun 2010, GO-JEK 

lahir dari ide CEO dan Managing Director Nadiem Makarim yang 

mengaku seorang pengguna ojek.  Ojek yang merupakan kendaran motor 

roda dua  memang transportasi yang sangat efektif untuk mobilitas di kota 

yang penuh kemacetan  seperti Jakarta dan Surabaya. Aplikasi 
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inimendigitalisasikan suatu alat transportasi bernama ‘Ojek’ untuk dapat 

dicari secara online.  Konsep ini memperkenalkan pergeseran besar dalam 

cara bagaimana alat transportasi ‘Ojek’ dikonsumsi di masa depan.  

GO-JEKpada dasarnya merupakan layanan media yang berbasis 

teknologi. Dengan kecanggihan teknologi yang ada saat ini, transportasi 

ojek ini dapat dipesan secaraonline dari smartphone yang saat ini telah 

banyak digunakan oleh masyarakat. Karena kepraktisan inilah, banyak 

orang akhirnya memilih menggunakan jasa GO-JEK sehingga pendapatan 

GO-JEK pun makin hari kian meningkat.Dilansir dari Kompas (3 Agustus 

2015) bahwa seorang manajer rela keluar dari pekerjaannya, dengan alasan 

menjadi GO-JEK lebih mengguntungkan. Tak pelak popularitas GO-JEK 

ini sering menjadi buah bibir di masyarakat dan jika diamati hal ini tak 

terlepas dari iming-iming penghasilan yang mengikutinya. Ojek online ini 

memang fenomenal karena bukan hanya tukang ojek biasa, ibu rumah 

tangga, mahasiswa S2 bahkan pegawai swasta level manajer pun ikut 

terjun menjadi driver GO-JEK. 

Mengutip dari www.cnnindonesia.com, hingga Oktober 2015, GO-

JEK sudah memiliki 12 ribu armada driver di Jakarta, Bali, Bandung dan 

Surabaya. Ini berarti sebuah pertumbuhan yang sangat pesat, dari hanya 

1000 armada di tahun 2014, lalu naik menjadi 3000 per April 2015. 

Jumlah pengunggah aplikasinya sudah mencapai6,1 juta orang. Layanan 

GO-JEK meliputi area Jabodetabek, Bandung, Surabaya, Makassar, Bali 

dan terus memperluas jangkauannnya hingga ke kota-kota lain termasuk 
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Yogyakarta dan Balikpapan. Di Yogyakarta, seperti yang disebutkan oleh 

surat kabar Harian Jogja Online, driver GO-JEK pada saat awal membuka 

cabang di kota ini sudah mecapai 200 orang.  

Dalam hal inovasi, GO-JEK juga tak mau kalah dengan perusahaa-

perusahaan lainnya, seperti yang peneliti kutip dari official websiteGO-

JEK www.go-jek.com, layanan GO-JEK tidak hanya terbatas pada layanan 

transportasi ojek saja, namun GO-JEK juga menyediakan layanan-layanan 

lainnya seperti instant courier (GO-Send),pesan antar makanan/minuman 

(GO-Food),dan pesan antar belanjaan (GO-Mart), bahkan baru-baru ini 

GO-JEK meluncurkan layanan barunya lagi yaitu pesan antar pemesanan 

tiket (GO-Tix), jasa bersih-bersih rumah panggilan (GO-Clean), layanan 

pijat tradisional (GO-Massage) dan layanan salon kecantikan (GO-Glam). 

Hal ini membuktikan bahwa GO-JEK banyak menawarkan inovasi-inovasi 

akan produknya.  

Penelitian ini fokus kepada permasalahanbagaimana peran 

kelompok referensidalam pengambilan keputusan adopsi inovasi 

padapengguna aplikasi GO-JEK, khususnya mahasiswa di Yogyakarta. 

Industri media saat ini tidak hanya menyediakan informasi, hiburan dan 

jasa, akan tetapi media juga dapat mempengaruhi masyarakat.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka peneliti merumuskan masalah yang akan menjadi fokus dalam 
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penelitian ini yaitu, ”Bagaimana Peran Kelompok Referensi 

dalamProses Adopsi InovasiAplikasi Tranportasi Online pada 

Mahasiswa Pengguna GO-JEK di Yogyakarta?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti buat, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

referensi kelompok dalam proses adopsi inovasi aplikasi transportasi 

onlinepadamahasiswa pengguna GO-JEKdi Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan di bidang ilmu komunikasi, khususnya 

pengetahuan tentangperilaku konsumen dan peran komunikasi 

kelompok referensi dalamadopsi inovasi aplikasi transportasi 

online.  

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan masukan dan gambaran untuk perusahaan-

perusahaan yang ingin mengembangkan marketing 

relationship nya. 

2) Memberikan masukan untuk para calon adopter baru yang 

ingin mencoba produk inovasi baru 
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3) Memberikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 

dengan tema yang hampir sama dengan penelitian ini. 

D. Kajian Pustaka  

Demi mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan memperoleh 

wawasan yang lebih luas, peneliti menggunakan penelitian sebelumnya 

sebagai dasar penelitian yang relevan dengan temapenelitian ini.  

1. Adopsi Inovasi Media Sosial Mahasiswa Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan 

Syarief Kasim Riau (Studi Kasus Konsentrasi Public Relations) 

Penelitian ini dilakukan oleh dosen Ilmu Komunikasi Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau, yaitu Muhammad Badri 

dan Titik Atin dalam Jurnal Risalah Vol. 26 No. 4, edisi Desember 

2015. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adopsi inovasi 

media sosial mahasiswa Konsentrasi Public Relations Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survey secara online. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa  

adopsi inovasi media sosial sebagian besar didominasi oleh pengguna 

jejaring sosial khususnya facebook, twitter, dan instagram. Sedangkan 

Blog, Youtube, dan Kaskus masih sedikit diadopsi oleh mahasiswa. 

Dalam komunikasi adopsi inovasi media sosial, peran dosen sebagai 

sumber pengetahuan dan persuasi masih rendah. Komunikator inovasi 
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sebagian besar berasal dari jejaring pertemanan. Adopter media sosial 

masih terus melanjutkan adopsi karena dinilai bermanfaat bagi 

eksistensi diri dan pendukung studi. 

Perbedaan peneliti dengan penelitian ini terletak pada metode 

dan subjek serta objek yang dikaji. Peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif survey yang dilakukan secara online.  Selain itu, lokasi, 

subjek dan objek penelitiannya pun berbeda, peneliti melakukan 

penelitian di Yogyakarta dengan mengambil subjek pengguna Aplikasi 

GO-JEK yang sudah pernah menggunakan layanan GO-JEK dan 

objeknya terkait dengan peran kelompok referensi dalam adopsi 

inovasi itu sendiri.  

2. Difusi Inovasi Teknologi Komunikasi (Internet) di Kalangan 

Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Penelitian ini dilakukan oleh dosen program studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, Jakarta Selatan. Fokus utama 

penelitian ini adalah difusi inovasi teknologi komunikasi, yakni 

internet di kalangan pondok pesantren Muhammadiyah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode grounded, yaitu sebuah 

pendekatan yang refleksif dan terbuka dimana pengumpulan data , 

pengembngan konsep-konsep teoritis, dan ulasan literatur berlangsung 

dalam proses yang berkelanjutan (Daymond&Holloway, 2008:180).  



8 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses difusi inovasi 

teknologi komunikasi (internet) di Pondok Pesantren Muhammadiyah 

meliputi dua tahap, yaitu tahap inisiasi dan tahap implementasi. Tahap 

inisiasi mencakup sebuah proses yang disebut agenda setting, atau 

penentuan kebutuhan terhadap internet dan matching, penyesuaian-

penyesuaian sebelum adopsi internet dilakukan. Sedangkan tahap 

implementasi mencakup tahap redefining dan restructuring, yaitu 

proses implementasi internet di pondok pesantren yang digunakan 

sebagai sarana pembelajaran dan pemenuhan kebutuhan para santri 

melalui warnet. Proses selanjutnya adalah clarifying dan routinizing, 

yaitu internet sudah digunakan dalam aktifitas sehari-hari di pondok 

pesantren untuk belajar bagi santri dan mencaribahan mengajar bagi 

guru. 

Perbedaan peneliti dengan penelitian ini terletak pada lokasi, 

subjek dan objek penelitian. peneliti melakukan penelitian di 

Yogyakarta dengan mengambil subjek pengguna Aplikasi GO-JEK 

yang sudah pernah menggunakan layanan GO-JEK serta objeknya 

terkait dengan peran kelompok referensi dalam adopsi inovasi itu 

sendiri.  

3. Kajian Difusi Inovasi Konvergensi Media di Harian Pikiran 

Rakyat 

Penelitian ini dilakukan oleh Idhar Resmadi dan Sonny Yuliar 

pada Jurnal Sosioteknologi Vol. 13, No. 2, edisi Agustus 2014 
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Program Magister Studi Pengembangan Institut Teknologi Bandung. 

Penelitian ini menelusuri proses terjadinya difusi inovasi konvergensi 

media dengan objek penelitian harian Pikiran Rakyat. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa proses adopsi inovasi konvergensi media di 

Pikiran Rakyat mencakup beberapa tahap yaitu awareness, interest, 

evaluation, trial dan adoption. Perkembangan persaingan bisnis media 

dan teknologi digital selalu menjadi faktor pendorong suatu 

konvergensi media. Inovasi konvergensi media dibutuhkan agar media 

massa mampu bertahan di era bisnis sekarang ini.  

Perbedaan peneliti dengan penelitian ini terletak pada sudut 

pandang penelitian. Penelitian ini melihat adopsi inovasi dari sisi 

media sebagai pelaku atau pengadopsi, sedangkan peneliti melihat dari 

sudut pandang individu sebagai pengguna aplikasi GO-JEK. Selain 

itu,lokasi, subjek dan objek penelitiannya juga berbeda. Peneliti 

melakukan penelitian di Yogyakarta dengan mengambil subjek 

pengguna Aplikasi GO-JEK yang sudah pernah menggunakan layanan 

GO-JEK dan objeknya terkait dengan peran kelompok referensi dalam 

adopsi inovasi itu sendiri.  

 

E. Landasan Teori 

1. Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovation) 

Everett M Rogers (Rogers, 1983:5) mendefinisikan difusi 

inovasi sebagai berikut “diffusion is the process by which an 

innovation is communicated through certain channels over time 



10 
 

among the members of social system”. Difusi inovasi adalah sebuah 

proses komunkasi dimana sebuah inovasi dikomunikasikan dari 

waktu ke waktu diantara anggota sistem sosial. Berdasarkan definisi 

tersebut dapat dipahami bahwa difusi inovasi merupakan tipe 

komunikasi khusus yang berkaitan dengan penyebaran pesan, yang 

pesannya berupa ide-ide baru (inovasi). Kemudian, komunikasi ini 

dipandang sebagai sebuah proses dimana setiap peserta membuat dan 

berbagi informasi kepada yang lain untuk mencapai kesamaan 

pengertian (mutualunderstanding). Difusi inovasi bertujuan agar 

diadopsinya suatu inovasi. Akan tetapi ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses keputusan adopsi inovasi yaitu elemen-elemen 

difusi inovasi.   

a. Karakteristik Inovasi  

Inovasi adalah suatu gagasan, praktek, atau objek yang 

dianggap sebagai sesuatu yang baru oleh satu individu atau satu unit 

adopsi lain. Sebagaimana dalam (Suryani, 2012:306)dan (Setiadi, 

2003:327) karakteristik inovasi yang dianggap baru oleh anggota 

suatu sistem sosial adalah sebagai berikut. 

1) Keunggulan relatif (Relative Advantage) 

Keunggulan relatif adalah derajat dimana suatu 

inovasi dianggap lebih baik/unggul dari yang pernah 

ada sebelumya. Hal ini dapat diukur dari beberapa segi, 

seperti segi ekonomi, prestise sosial, kenyamanan, 
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kepuasan dan lain-lain. Semakin besar keunggulan 

relatif yang dirasakan pengadopsi semakin cepat inovasi 

tersebut dapat diadopsi. 

2) Kesesuaian (Compatibility) 

Kompabilitas adalah derajat inovasi dianggap 

konsisten dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman 

masa lalu dan kebutuhan pengadopsi. Sebagai contoh 

jika suatu inovasi tidak sesuai dengan normayang 

berlaku maka inovasi itu tidak dapat diadopsi dengan 

mudah oleh orang yang bersangkutan. 

3) Kerumitan (Complexibility) 

Kerumitan adalah derajat sebuah inovasi 

dianggap sebagai suatu yang sulit untuk dipahami dan 

digunakan. Beberapa inovasi tertentu dapat dengan 

mudah dimengerti oleh pengadopsinya dan adapula 

yang sebaliknya, hal tersebut disebabkan karena tingkat 

kesulitan pemahaman atau penggunaan inovasi itu 

sendiri. 

4) Kemampuan untuk diuji cobakan (Trialability) 

Kemampuan untuk diuji cobakan adalah derajat 

sebuah inovasi yang dianggap dapat diuji coba dalam 

batas tertentu.   Suatu inovasi yang dapat diuji cobakan 

dalam setting sesungguhnya umumnya akan lebih cepat 
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diadopsi. Sehingga, agar dapat dengan cepat diadopsi, 

suatu inovasi sebaiknya harus mampu menunjukkan 

(mendemonstrasikan) keunggulannya. 

5) Kemampuan dapat diamati (Observability) 

Kemampuan dapat diamati adalah derajat sebuah 

inovasi dapat terlihat oleh orang lain. Semakin mudah 

orang melihat hasil dari suatu inovasi, semakin besar 

kemungkinan orang atau kelompok orang tersebut 

mengadopsi. 

b. Elemen Difusi Inovasi  

Terdapat empat elemen utama dalam difusi inovasi, sebagaimana 

yang disebutkan oleh Rogers (1983:11) yang juga disebutkan dalam 

(Setiadi, 2003:322) adalah sebagai berikut: 

1) Inovasi (Innovation) 

Inovasi adalah suatu gagasan, praktek, atau objek yang 

dianggap sebagai sesuatu yang baru oleh satu individu atau 

satu unit adopsi lain (Rogers, 1983). Mengenai karakteristik-

karakteristik inovasi telah dijelaskan pada bagian subjudul 

diatas, yang meliputi relative advantage, compability, 

complexibility, trialability, dan observability..  

2) Saluran Komunikasi (Communication Channel) 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, difusi 

inovasi dapat dipandang sebagai suatu tipe komunikasi 
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khusus dimana informasi yang dipertukarkannya adalah ide-

ide baru (inovasi) maka esensi dari proses difusi inovasi ada 

pada pertukaran informasi dimana seorang individu 

mengkomunikasikan sebuah ide baru kepada seseorang atau 

ke beberapa orang lainnya. Sehingga saluran komunikasi itu 

sendiri dapat dibagi menjadi dua, 1) saluran media massa 

(mass media channel) 2) saluran antarpribadi (interpersonal 

channel). 

3) Waktu (Time) 

Waktu merupakan unsur penting dalam proses difusi 

inovasi. Dimensi waktu dalam proses difusi dapat 

memepengaruhi beberapa hal, diantaranya 1) Innovation 

decision process yaitu proses sejak seseorang menerima 

informasi tentang suatu inovasi pertamakali sampai ia 

memutuskan untuk mengadopsi atau menolak inovasi tersebut 

2) Relative time which an innovation is adopted by individual 

or group, yaitu waktu rata-rata suatu inovasi dapat diadopsi 

oleh individu atau grup 3) Innovation’s rate of adoption , 

yaitu tingkat adopsi sebuah inovasi dalam suatu sistem        

4) Sistem Sosial (Social System) 

Difusi inovasi terjadi dalamsuatu sistem sosial. Dalam 

suatu sistem sosial terdapat struktur sosial, individu, 

kelompok individu dan norma-norma tertentu. Proses difusi 
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dalam sistem sosial ini dapat dipengaruhi oleh struktur sosial, 

norma sosial, peran pemimpin dan agen perubahan, tipe 

keputusan inovasi dan konsekuensi inovasi. 

c. Proses Adopsi Inovasi  

Pandangan tradisional mengenai proses adopsi mengikuti tahapan 

AIETA (Awareness, Interest, Evaluation, Trial, Adoption)sebagaimana 

dalam (Suryani,2013:241) yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1) Tahap Awareness (Kesadaran)  

Pada tahap ini konsumen mengetahui adanya ide-ide baru, 

tetapi info yang diterima sangat terbatas. Pada tahap ini pula 

seorang individu belajar tentang keberadaan suatu inovasi dan 

mencari informasi tentang inovasi tersebut. Contoh konsumen 

mendengar bahwa ada laptop yang sekarang beratnya sangat 

ringan dan praktis, tetapi konsumen belum tahu benar manfaat, 

dan keunggulannya, sehingga ia mencari informasi tersebut. 

2) Tahap Interest (Menaruh Minat) 

Pada tahap ini konsumen mulai menaruh minat terhadap 

inovasi dan mencari informasi lebih banyak tentang inovasi 

tersebut. Konsumen akan mencari informasi  di media yang 

biasa digunakan sehari-hari. 

3) Tahap Evaluation (Penilaian) 

Pada tahap ini konsumen melakukan penilaian terhadap 

produk baru berdasarkan pada informasi yang diperolehnya dan 
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mencoba mengaitkannya dengan kondisinya (kebutuhan dan 

harapannya) sebelum memutuskan untuk mencoba produk.  

Konsumen juga akan membandingkan produk baru ini dengan 

produk yang ada di pasaran, sehingga akan timbul keputusan 

apakah mencoba atau tidak atas produk baru tersebut. 

4) Tahap Trial (Percobaan)  

Pada tahap ini konsumen menggunakan atau mencoba 

inovasi (produk baru) untuk memastikan kegunaannya dan 

kemampuan produk dalammemenuhi harapannya. 

5) Tahap Adaption (Penerimaan) 

Pada tahapini konsumen berdasarkan evaluasinya 

selamamencoba produk dan merasakan hasilnya akan 

memutuskan untuk menggunakan produk jika ternyata produk 

baru dinilai sesuai dengan harapan dan keinginannya. 

Model tersebut diatas ternyata mempunyai keterbatasan dalam 

menjelaskan proses pengambilan keputusan inovasi yang dipandang 

sebagai proses yang kompleks, oleh karena itu model tersebut 

diperbaiki oleh model Proses Pengambilan Keputusan Inovasi. 

1) Knowledge (Pengetahuan) 

Untuk memasarkan produk baru pemasar melakukan 

komunikasi pemasaran. Informasi yang disampaikan oleh 

pemasar mengenai produk baru akan diterima dan dipahamioleh 

konsumen. Tingkat pemahaman konsumen terhadap produk baru 
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dipengaruhi oleh informasi dalam menggunakan produk, 

masalah dan kebutuhan yang dirasakan serta norma-norma yang 

ada dalam sistem sosial. 

2) Persuasion (Persuasi) 

Setelah konsumen mengetahui, maka akan terbentuk sikap 

terhadap produk baru. Konsumen bisa senang atau tidak senang 

terhadap produk baru yang diketahuinya. Sikap konsumen ini 

dipengaruhi oleh persepsinya tentang karakteristik produk baru. 

Apakah produknya mempunyai keunggulan relatif? Apakah 

produk baru ini lebih sesuai dengan lebih cocok dan sesuai 

dengan kebutuhan dan harapannya? Apakah produk baru ini 

tidakrumit cara penggunaan danpemasangannya? Apakah 

produk baru ini kelihatan kebaruannya? Persepsi atas 

karakteristik produk ini akan mempengaruhi keputusannya. 

3) Decision (Keputusan) 

Berdasarkan persepsi dan evaluasinya konsumen akan 

mengambil keputusan. Ada dua jenis keputusan yang dibuat 

buat oleh konsumen,yakni mengadopsi atau menolak. Ketika 

konsumen memutuskan mengadopsi produk baru, maka ada dua 

kemungkinan keputusan yang dibuat, yaitu akan mengadopsi 

secara terus menerus atau tidak secara berkesinambungan. 

Demikian juga dalam hal menolak, konsumen bisa menolak 

terus-menerus atau hanya pada kondisi tertentu saja. 



17 
 

4) Implementation (Implementasi) 

Setelah konsumen memutuskan membeli,maka konsumen 

akan melaksanakan keputusannya dalam mengadopsi produk 

baru.Pada tahap ini konsumen mulai mengggunakan produk 

baru untuk memenuhi kebutuhannya. 

5) Confirmation (Konfirmasi) 

Selama menggunakan inovasi (produk baru) konsumen 

akan mengevaluasi apakah produk baru yang digunakan ini 

dapat dilanjutkan atau dihentikan penggunaannya dan menilai 

sejauh mana kesesuaiannya dengan harapan dan keinginannya. 

2. Peran 

a. Definisi Peran  

Istilah peran kerap diucapkan banyak orang dan sering 

kali dikaitkan dengn posisi atau kedudukan seseorang. Dalam 

kamus Oxford dictionary kata “peran” atau “role” diartikan : 

Actor’s part, one’s task or function.  Yang berarti aktor; tugas 

seseorang atau fungsi. (The New Oxford Illustrated Dictionary, 

1982:1466) 

Setiap individu memiliki berbagaimacam peran yang 

berasal dari pola pergaulan hidupnya. Hal itu juga berarti bahwa 

peran menentukan apa yang diperbuatnya bagi lingkungan 

sosialnya serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh 

lingkungan sosial kepadanya. Pentingnya peranan karena ia 
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dapat mengatur perilaku seseorang. Peranan yang melekat pada 

diri seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan 

kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat merupakan 

unsur statis yang menunjukkan tempat individu pada organisasi 

masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, 

penyesuaian diri sebagai suatu proses (Soekamto, 1982:244) 

3. Personal Reference sebagai Bagian dari Kelompok Referensi atau 

Reference Group 

Secara umum kelompok didefinisikan sebagai kumpulan dari 

dua orang atau lebih yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 

bersama. Dengan demikian, di dalam suatu kelompok akan ada 

interaksi, artinya hubungan sosial yang terjadi diantara anggota 

kelompok saling mempengaruhi (Suryani, 2008:215). Sehingga dapat 

dipahami ketika ada interaksi yang saling mempengaruhi diantara 

dua orang individu atau lebih maka hal itu juga disebut kelompok.  

Kelompok referensi (reference group) disebut juga sebagai 

kelompok acuan, yaitu orang-orang yang menjadi acuan seorang 

individu dalam perilaku adopsi inovasi maupun perilaku pembelian. 

Terdapat beragam definisi mengenai kelompok referensi yang 

peneliti ambil dari beberapa sumber, salah satunya adalah sebagai 

berikut, kelompok referensi adalah seorang individu atau kelompok 

orang yang secara nyata mempengaruhi perilaku seseorang. 

Kelompok referensi digunakan seseorang sebagai dasar untuk 
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perbandingan atau sebuah referensi dalam membentuk respon afektif, 

kognitif dan perilaku. Kelompok acuan akan memberikan standar dan 

nilai yang akan mempengaruhi perilaku seseorang. Dalam perspektif 

pemasaran, kelompok referensi adalah kelompok yang berfungsi 

sebagai referensi bagi seseorang dalam keputusan pembelian dan 

konsumsi. Kelompok referensi bisa terdiri dari satu orang atau lebih 

dari satu sampai puluhan. Seperti seorang ayah yang menjadi 

kelompok referensi bagi anak-anaknya (Sumarwan, 2011:305). 

Kelompok referensi seseorang adalah semua kelompok yang 

mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung 

terhadap sikap atau perilaku orang tersebut (Kotler&Keller, 

2009:170). Beberapa diantaranya adalah kelompok primer, seperti 

keluarga, teman, tetangga, rekan kerja yang lebih sering berinteraksi 

dengan seseorang secara terus menerus. Kelompok sekunder seperti 

kelompok keagamaan, profesional dan asosiasi perdagangan yang 

interaksinya cenderung tidak lebih rutin. Definisi lain disebutkan 

oleh Paul J. Peter & Jerry C. Olson (2014) yang mengemukakan 

bahwa grup referensi melibatkan satu orang atau lebih yang 

dijadikan sebagai dasar pembanding atau titik referensi dalam 

membentuk tanggapan afeksi dan kognisi serta menyatakan perilaku 

seseorang. Grup referensi ukurannya beragam (dari satu hingga 

ratusan orang) dapat memilik bentuk nyata (orang sebenarnya) atau 

tak nyata dan simbolik (eksekutif yang berhasil atau artis). 
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Terdapat beragam jenis kelompok referensi diantaranya ada 

yang terkait langsung dengan konsumen. Beberapa kelompok 

referensi yang terkait dengan konsumen : kelompok persahabatan 

(friendship group), kelompok belanja (shopping group), kelompok 

kerja (work group), kelompok masyarakat maya (virtual group or 

communities), dan kelompok pegiat konsumen (consumer action 

group). Namun, dalam penelitian ini peneliti mengalami kesulitan 

untuk mendeskripsikan individu-individu yang menjadi kelompok 

referensi informan sebagai sebuah kelompok, sehingga peneliti 

menggunakan istilah personal reference untuk memperjelas ruang 

lingkup penelitian yang menjadi kajian peneliti. 

Personal reference berarti seseorang yang menjadi acuan 

individu dalam perilaku pembelian maupun perilaku adopsi inovasi. 

Konsep personal reference memiliki korelasi yang kuat yang 

berkaitan dengan konsep komunikasi dari mulut ke mulut (word of 

mouth). Mowen dan Minor dalam Sumarwan (2011) mengemukakan 

bahwa komunikasi lisan antara pemberi pengaruh dan pencari 

informasi merupakan salah satu bentuk dydadic exchange. Dydadic 

exchange adalah suatu pertukaran sumber daya antara dua orang. 

Komunikasi lisan (word of mouth communication) adalah pertukaran 

ide, pikiran, dan komentar antara dua atau lebih konsumen dan tidak 

satu pun diantara mereka adalah pemasar (Sumarwan, 2011:318). 

Bahkan diperkuat lagi dengan studi Keller & Berry dalam Suryani 
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(2013) yang mengungkapkan bahwa dalam pembelian beberapa 

produk konsumen lebih banyak dipengaruhi konsumen lain melalui 

word of mouth daripada iklan (p.169). Adanya kebutuhan akan 

informasi mengenai suatu produk inovasi ketika dihadapkan pada 

kondisi tertentu mendorong seorang calon adopter untuk bertanya 

atau meminta saran dari kelompok referensinya.  

Menurut William F. Arens (2006:159) : 

“Reference group is a people we try to emulate or 
whose approvel concern for us. Reference group can be 
personal (family, friend, coworkers) or impersonal 
(political parties, religious denominations, professional 
associations). A special reference group, our peees, 
exters tremendous influence on what we believe and how 
we behave. They determine which brands are cool and 
which are not.” 

 

Defenisi tersebut menjelaskan bahwa personal reference 

sebagai bagian dari reference group memiliki kecenderungan untuk 

memberikan pendapat tentang suatu brand atau produk yang 

menurutnya bagus atau tidak bagus.  

Dijelaskan pula oleh Ramesh Kumar (2009:241)  

“Reference group are extremely important to 
marketers for receiving feedback about the product and 
for montoring the discussion among its members. If there 
exist a negative opinion for the brand, marketers need to 
probe further and take appropiate action usingcyber 
opinion leaders who may have a positive word of mouth 
about the offering/brand.” 

 

Penjelasan diatas mengandung arti bahwa reference groups 
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termasuk di dalamnya personal reference merupakan salah satu hal 

terpenting yang digunakan pemasar untuk memahami konsumen. 

Kelompok referensi mempengaruhi anggotanya setidaknya 

dengan tiga cara. Mereka memperkenalkan gaya hidup baru kepada 

seseorang, mereka mempengaruhi sikap dan konsep diri, dan mereka 

menciptakan tekanan kenyamanan yang dapat mempengaruhi pilihan 

produk atau merek (Kotler&Keller, 2009:170). Hal ini sependapat 

dengan teori yang peneliti kutip dari Paul J. Peter & Jerry C. Olson 

(2014:133) bahwa kelompok acuan dapat memberikan tiga jenis 

pengaruh, antara lain: 

1) Pengaruh informasional (Informational Influence). Hal ini 

terjadi ketika seseorang/individu meniru perilaku dan 

pendapat dari anggota suatu kelompok acuan yang 

memberikan informasi yang berguna. 

2) Pengaruh normatif (normative influence atau sering disebut 

juga utilitarian influence). Pengaruh ini terjadi ketika individu 

mengikuti ketentuan kelompok acuan dengan tujuan 

memperoleh imbalan atau menghindari hukuman. 

3) Pengaruh ekspetasi-nilai (Value expressive Influence). Hal ini 

terjadi ketika individu merasa turut memiliki dan membentuk 

nilai dalam suatu kelompok.  
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4. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa fokus dari 

penelitian ini adalah mengenai peran referensi kelompok dalam proses 

adopsi inovasi aplikasi transportasi online, yaitu pengguna aplikasi GO-

JEK di Yogyakarta. Peneliti menggunakan teori difusi inovasi dan peran 

Peran Kelompok Referensi dalam Adopsi Inovasi pada 
Pengguna Aplikasi GO-JEK di Yogyakarta 

Pengaruh Kelompok Referensi, 
(Hawkins, 2004) 

Teori Difusi Inovasi (Rogers, 1983) 

Menemukan peran group 
reference  dalam adopsi inovasi 

Knowledge 

Persuasion 

Decision 

Implementation 

Confirmation 

Pengaruh Informasional 
(Informational Influence) 

Pengaruh Normatif 
(Normative Influence) 

Pengaruh Ekspetasi-Nilai 
(Value Expressive 

Influence) 
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kelompok referensi sebagai landasan untuk menganalisis data yang akan 

peneliti peroleh saat melakukan penelitian. Unit analisis dalam penelitian 

ini fokus pada peran atau pengaruh yang diberikan kelompok referensi 

dalam proses adopsi inovasi pada pengguna aplikasi GO-JEK di 

Yogyakarta, dalam hal ini peneliti menggunakan teori pengaruh 

kelompok referensi oleh Hawkins sebagai landasan untuk menganalisis 

fenomena yang akan diteliti. Sehingga, peneliti hanya membatasi objek 

penelitian ini pada peran referensi kelompok dalam adopsi inovasinya 

saja.   

F. Metodologi Penelitian 

Untuk melakukan penelitian, dibutuhkan metode agar penelitian 

dapat dilakukan secara sistematis, sehingga menghasilkan penjelasan 

yang akurat akurat atas masalah yang diteliti.Metode merupakan 

keseluruhan cara berfikir yang digunakan peneliti untuk menemukan 

jawaban dan penjelasan dari masalah yang diteliti. Metode penelitian 

meliputi cara dan prinsip berfikir mengenai masalah yang diteliti, 

pendekatan yang digunakan, dan prosedur ilmiah yang ditempuh untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan (Pawito, 

2008 : 83). Berikut ini adalah pemaparan metodologi penelitian yang 

akan digunakan oleh peneliti.  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
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bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., 

secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2005 : 6). 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 

dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-

dalamnya.Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa 

menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari 

sampling lainnya.Penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) 

data. 

Laporan dalam penelitian kualtitatif akan berisi kutipan-

kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan, data 

tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 

videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi 

lainnya. Pada penulisan laporan, peneliti menganalisis data secara 

mendalam kemudian disederhanakan ke dalam data yang ringkas 

sesuai dengan  dibutuhkan dalam penelitian.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Pemilihan sample pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan tehnik pengambilan sampel sampling purposive. 
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Pemilihan subjek penelitian berdasarkan dengan teknik sampling 

purposif (Purposive Sampling) yaitu teknik yang mencakup orang-

orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang 

dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian (Kriyantono, 

2006:154). Sehingga, subjek pada penelitian ini adalahinforman 

yang memiliki kriteria sebagai berikut :  

1) Mahasiswa yang kuliah di Yogyakarta 

2) Pengguna aplikasi GO-JEK 

3) Usia 20-30 Tahun 

4) Pernah menggunakan layanan GO-JEK minimal 

atau lebih dari lima kali 

b. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah peran kelompok referensi 

dalam adopsi inovasi aplikasi transportasi online yang dilakukan 

oleh mahasiswa pengguna GO-JEK yang kuliah di Yogyakarta. 

3. Sumber Data 

Beragamnya data yang akan peneliti kumpulkan, sehingga 

untuk mempermudah penelitian, data akan dibagi menjadi dua. Yaitu 

data primer dan data sekunder.  

a. Data Primer  

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa pengguna GO-JEK di Yogyakarta 

yang kuliah di Yogyakarta dansudah pernah 
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menggunakan layanan GO-JEKlebih dari 5 kali. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder yang digunakan sebagai 

instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah buku, jurnal, artikel, dan beberapa sumber lain 

yang dapat melengkapi data dalam penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode-metode pengumpulan data yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

a. Wawancara  

Pada penelitian kualitatif wawancara yang 

digunakan adalah wawancara mendalam (depth 

interview) atau wawancara secara intensif (intensif-

interview). Wawancara mendalam (depth interview) 

adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi 

dengan cara langsung bertatap muka dengan informan 

agar mendapatkan data yang lengkap dan mendalam 

(Kriyantono, 2006 : 98). 

Informan yang akan diwawancarai adalah 

mahasiswa pengguna aplikasi GO-JEK di Yogyakarta 

yang sudah pernah menggunakan layanan GO-

JEKminimal lima kali atau lebih dari lima kali. Usia 

informan antara 20-30 tahun. 
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b. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan mengamati secara 

langsung- tanpa mediator-sesuatu objek untuk melihat 

dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek yang diteliti 

(Kriyantono, 2006 : 106). Tehnik pengumpulan data 

observasi dilakukan apabila penelitian berkaitan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alamdan bila 

responden yang diamati tidak terlalu luas. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang dapat mendukung  metode 

wawancara dan observasi.  Dokumen tersebut dapat 

berupa artikel, kliping, arsip, jurnal dsb yang mendukung 

penelitian ini. Dengan tehnik ini peneliti berusaha 

memperoleh data atau informasi dengan cara menggali 

dan mempelajari dokumen-dokumen, arsip, catatan yang 

berhubungan dengan penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Data-data yang telah diperoleh peneliti, selanjutnya akan 

dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan 

Huberman Punch (dalam Pawito, 2008 : 104), yang menyebutkan 

bahwa teknik ini terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan atau pengujian kesimpulan. 
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a. Reduksi data (data reduction), yang mempunyai tiga tahap : 

1) Tahap pertama yaitu editing, pengelompokkan dan 

peringkasan data 

2) Tahap kedua yaitu penyusunan catatan-catatan 

tentang berbagai hal yang berkaitan dengan unit 

analisis, sehingga peneliti dapat menemukan tema-

tema dan pola-pola data. 

3) Tahap ketiga yaitu konseptualisasi tema-tema dan 

pola-pola data. 

b. Penyajian data (data display), yaitu pengorganisasian data 

dengan menjalin atau mengaitkan kelompok data yang satu 

dengan kelompok data yang lain, sehingga seluruh data 

dapat dianalisis dalam sebuah kesatuan. 

c. Penarikan atau pengujian kesimpulan (drawing and 

verifying conclusion), yaitu pengimplementasian prinsip 

induktif dengan mempertimbangkan pola-pola data yang 

ada dan atau kecenderungan dari data display yang telah 

disusun. 

5. Unit Analisis 

Berdasarkan objek yang akan diteliti dan teori yang sudah 

dipaparkan di atas, pada penelitian ini unit analisisnya adalah 

mengenaiperan kelompok referensi dalam proses adopsi inovasi 

aplikasi transportasi online pada mahasiswa pengguna aplikasi 
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GO-JEK di Yogyakarta. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan upaya untuk 

menunjukkan validitas dan reliabilitas data penelitian.Validitas 

merupakan tolak ukur sejauh mana data yang telah diperoleh 

secara akurat, untuk mewakili realitas yang diteliti. Sedangkan 

reliabilitas merupakan tingkat konsistensi hasil dari penggunaan 

cara pengumpulan data yang digunakan (Pawito, 2008 : 97) 

Teknik keabsahan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini ada triangulasi sumber data. Triangulasi sumber 

(triangulasi data) adalah membandingkan atau mengecek ulang 

derajat kepercayaan sebuah informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber yang berbeda (Kriyantono, 2006 : 70-71). Proses 

triangulasi dilakukan secara terus-menerus sepanjang proses 

pengumpulan dan analisis data, hingga peneliti merasa yakin 

bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan informasi maupun sesuatu 

yang perlu dikonfrimasi kepada informan (Bungin, 2007 : 252). 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Di era teknologi digital sekarang ini muncul banyak inovasi yang 

diprakarsai oleh perusahaan-perusahaan digital (startup) di Indonesia. 

Munculnya inovasi-inovasi tersebut tak lepas dari adanya kemajuan 

perangkat teknologi yang memadai. Hal itu juga yang membuat persaingan 

antar perusahaan di indutri digital ini semakin kompetitif. Semakin 

ketatnya persaingan antara penggiat aplikasi digital menyebabkan para 

produsen harus mampu menjawab tantangan dan memanfaatkan peluang 

pasar dalam struktur persaingan di masa kini dan masa yang akan datang. 

Salah satu peluangnya bisa didapat dari kekuatan reference group. 

Persepsi yang diketahui oleh calon adopter mengenai suatu 

inovasi dapat menjadi faktor penting dari keberhasilan proses adopsi 

inovasi. Kelompok referensi memiliki peran khusus dalam setiap stage 

yang ada pada proses adopsi inovasi. Sebelum seseorang memutuskan 

untuk mengadopsi sebuah inovasi maka harus diperhatikan terlebih dahulu 

ada tidaknya peranan orang lain dalam mempengaruhi keputusan adopsi 

tersebut. Seorang individu berpotensi untuk dipengaruhi oleh berbagai tipe 

orang maupun kelompok yang melakukan kontak dengan mereka ataupun 

yang mereka amati. Atas dasar inilah maka sangat perlu untuk 
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memperhatikan kelompok referensi dan pengaruhnya dalam proses adopsi 

inovasi yang terjadi. 

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dalam proses 

pengenalan masalah pada keputusan adopsi inovasi terdapat beberapa 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi adopter dalam 

mengadopsi inovasi GO-JEK. Faktor pertama didasarkan oleh kebutuhan 

baru, gaya hidup, maupun kondisi tertentu yang mendorong informan 

untuk mengadopsi inovasi baru. Faktor kedua didasari akan ketidakpuasan 

dengan produk yang sudah ada. Faktor ketiga adalah munculnya produk 

baru yang lebih inovatif dan menarik perhatian informan.  

Penelitian juga memperlihatkan bahwa reference groupmemiliki 

peranan dalam pengambilan keputusan adopsi inovasi aplikasi transportasi 

online. Peranan tersebut dimainkan dalam setiap stageyang ada dalam 

proses adopsi inovasi yaitu knowledge, persuasion, decision, 

implementation dan confirmation.  

Kemudian berdasarkan analisis pada teori-teori diatas,maka 

peneliti dapat mengklasifikasikan peran reference group dalam proses 

adopsi inovasi pada mahasiswa pengguna GO-JEK di Yogyakarta menjadi 

tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 

1. Merekomendasikan GO-JEK sebagai jasa transportasi 

alternatif bagi calon adopter  
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Peranan tersebut disebut jugainisiator. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam proses adopsi inovasi khususnya 

pada tahap knowledge, reference group dapat berperan 

sebagai inisiator yang berfungsi sebagai penggagas atau 

orang yang pertama kali memberikan gagasannya kepada 

informan dalam proses pengambilan keputusan adopsi 

inovasi. Inisiator disini juga berfungsi sebagai sumber 

informasi utama bagi informan.  Namun ada kalanya 

reference group tidak selalu berperan sebagai inisiator, dalam 

beberapa kasustertentu posisi reference group dapat berperan 

sebagai influencer yakni kelompok atau seseorang yang 

berfungsi mendorong untuk mengikuti saran yang diberikan 

olehnya. 

2. Memberikan pengaruh untuk memilih GO-JEK sebagai 

penyedia jasa transportasi alternatif bagi calon adopter  

Hasil penelitianmenunjukkan bahwa reference group 

juga berperan sebagai pemberi pengaruh dalam memberikan 

informasi yang bernilai dan relevan bagi informan. Kedua 

reference group juga berperan sebagai pemberi pengaruh 

normatif kepada informan, dalam hal untuk meminimalisir 

kesalahan pada saat pengambilan keputusan dan terakhir 

reference group juga berperan sebagai pemberi pengaruh 
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expektasi nilai atau value expressive influence pada informan 

dalam membentuk pandangan informan tentang konsep diri. 

3. Membantu keputusan perilaku adopsi inovasi GO-JEK untuk 

calon adopter 

Peranan kelompok referensi yang mengambil 

keputusan adopsi inovasi adalah peran seseorang yang tidak 

hanya memberi pengaruh yang bersifatinformasi saja namun 

juga memiliki peran secara langsung dalam membantu 

mengambil keputusan adopsi inovasi. Peran ini desebut juga 

sebagai peran pengambil perilaku. Ketika reference group 

berperan sebagai pengambil perilaku, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa otoritas kelompok referensi lebih 

mendominasi terhadap keputusan adopsi inovasi. Namun 

disisi lain peranan kelompok referensi disini juga dapat 

bersifat autonomic yakni pengambilan keputusan secara 

bersama-sama dan imbang.  

B. SARAN 

Ciri khas dari suatu penelitian kualitatif adalah menjawab masalah-

masalah secara spesifik. Hasil suatu penelitian kualitatif tidak dapat 

digeneralisir mengingat ruang lingkupnya yang sangat spesifik. Namun 

demikian, berdasarkan penelitian dan penarikan kesimpulan diatas, maka 
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peneliti mencatat beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi beberapa pihak yang terkait, sebagai berikut ini :  

1. Bagi perusahaan. Dalam hal ini peneliti menekankan 

pentingnya peran reference group dalam proses adopsi inovasi. 

Perusahaansudah selayaknya memperlakukan kelompok 

referensi dan user sebagai stakeholder perusahaan. Sehingga 

hal ini dapat menjadi peluang bagi perusahaan untuk membina 

hubungan yang baik dengan usernya. Perusahaan dapat 

memantainkomunitas usernya sedemikian rupa sehingga 

mereka dapat menjadi reference group yang menguntungkan 

bagi perusahaan.  

2. Bagi konsumen. Peneliti menyarankan agar lebih kritis lagi 

dalam mengadopsi suatu inovasi atau mencoba produk baru, 

dengan bertanya dan mencari informasi dari orang lain yang 

lebih tahu berarti anda sudah punya usaha untuk menjadi 

konsumen cerdas.  

3. Bagi Penelitian selanjutnya. Penelitian mengenai adopsi inovasi 

dalam konteks reference groupcukup banyak bisa ditemui 

mengingat perkembangan teknologi yang tidak akan berhenti 

sampai disini saja, namun peneliti perlu untuk melihat lebih 

dalam lagi serta berpikir secara terbuka (open minded) dalam 

memahami isu yang diangkat.  
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Lampiran 1 

INTERVIEW GUIDE 

PERAN KELOMPOK REFERENSI DALAM ADOPSI INOVASI 

(Studi Deskriptif  Kualitatif pada Mahasiswa Pengguna GO-JEK di 
Yogyakarta) 

 

Nama    :  

Usia    :  

Jenis Kelamin   :  

Jumlah Penggunaan Inovasi :  

Pengetahuan (Knowledge)  

1. Untuk pertama kalinya dari mana anda mengetahui produk GO-JEK? 

2. Pernahkah teman atau rekan anda merekomendasikan anda untuk memakai 

GO-JEK? 

3. Bagaimana rekan anda merekomendasikannya? Secara langsung atau via 

online?  

4. Apakah Anda tahu bahwa rekan anda tersebut adalah pengguna GO-JEK? 

5. Apakah menurut anda sumber tersebut dapat dipercaya? Alasanya (why)? 

6. Pernahkah anda membicarakan GO-JEK dengan teman-teman atau rekan-

rekan anda? 

7. Bagaimana anda membicarakannya?  

8. Sejauh mana anda mengenal GO-JEK? (misal dari jenis layanannya, harga 

dsb) 

9. Apakah anda mengikuti saran tersebut karena menurut anda informasinya 

bermanfaat bagi anda? 

10. Apakah Anda mengikuti saran tersebut untuk mendapatkan keuntungan 

tertentu atau menghindari kerugian tertentu? 
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11. Apakah ketika anda mengikuti saran tersebut untuk menggunakan gojek 

anda merasa telah menggunakan produk atau karya anak bangsa?  

12. Apakah Anda mengikuti saran tersebut karena merasa bahwa GO-JEK 

adalah karya anak bangsa yang harus kita gunakan?  

Persuasi (Persuasion) 

1. Setelah rekan anda merekomendasikan layanan GO-JEK, bagaimana 

perasaan anda? apa yang ada dalam benak anda? Suka atau tidak suka?  

Atau penasaran ingin mencoba? 

2. Apakah menurut anda saran tersebut sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

anda? Jika iya mengapa?  

3. Menurut anda apakah penggunaan aplikasi GO-JEK itu rumit? 

4. Apakah teman atau rekan anda membantu menjelaskan caranya? 

5. Apakah menurut anda produk GO-JEK kelihatan kebaruan/inovasinya? 

Bisa anda jelaskan?  

6. Apakah anda menyukai saran tersebut karena informasinya bermanfaat? 

7. Apakah anda menyukai saran tersebut karena untuk menghindari hukuman 

atau untuk mendapatkan reward tertentu? 

8. Apakah anda menyukai saran tersebut untuk  

Keputusan (Decision)  dan Implementasi (Implementation) 

1. Setelah anda mendapatkan saran dari rekan anda untuk menggunakan GO-

JEK, apakah anda memutuskan untuk melakukan saran tersebut?  

Konfirmasi (Confirmation) 

1. Pasca pembelian, apakah anda merasa puas terhadap saran dari rekan anda 

tentang layanan GO-JEK yang sudah anda gunakan?  

2. Akankah anda merekomendasikan layanan GO-JEK ini kepada orang lain?  

3. Harapan atau pesan kesan anda tentang layanan GO-JEK  untuk 

kedepannya?  
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